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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Mesjid adalah suatu tempat yang digunakan umat Islam
untuk melakukan sujud kepada Allah Swt. Mesjid merupakan
lembaga sentral keagamaan yang suci tempat berkumpul umat
Islam sekaligus wadah menyebarkan ilmu pengetahuan, hukum,
nilai-nilai keagamaan, dan sebagainya.

Selanjutnya, mesjid menjadi multi-fungsi dalam menyikapi
pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani muslimin tanpa harus
mengotorinya dengan benda-benda kotor dan bernajis.

Kebutuhan yang sangat vital akan kehadirannya di tengah-
tengah umat Islam tidak dapat dihindari. Salat Jumat, salat
berjemaah, salat ‘Iddain, pengkajian dan pengajian, salat jenazah,
dan sebagainya selalu digunakan setiap waktu di tempat ini.

Untuk itulah, pendirian dan pembangunan suatu mesjid
harus dilakukan. Berbagai cara upaya telah dilakukan untuk
mendirikannya. Gotong-royong masyarakat sampai bantuan
senguasa dalam pendiriannya biasanya terjadi dalam waktu singkat
maupun lama.

Luas tanah, model bangunan mesjid, sampai bentuk kubah

«ering menjadi perbincangan di kalangan umat Islam. Biasanya



model bangunan disesuaikan dengan arsitektur yang sangat populer
di zamannya. Kreasi ini sangat unik ketika bangunan mesjid
tersebut bertahan sangat lama tanpa ada perombakan total yang
menghilangkan kesan keunikannya. Apalagi, diketemukan
pembangunan mesjid tersebut sudah terhitung lebih dari 50 sampai
100 tahun lamanya.

Keunikan bentuk bangunan mesjid juga sangat bergantung
pada kemauan dan keinginan dari jemaah dalam suatu tempat dan
waktu. Perehaban bentuk bangunan mesjid sering terjadi, tetapi
terkadang terjadi perombakan total bentuk aslinya dan terkadang
pula perehaban bangunan tanpa merubah bentuk aslinya.

Bangunan mesjid yang ada menjadi persoalan dalam hal
pengisian kegiatan-kegiatan ibadah di dalamnya. Dari ibadah-
ibadah resmi (mahdah) seperti salat-salat wajib sampai ibadah tidak
resmi (ghair al-mahdah) seperti pada kegiatan temporer pengajian
dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Untuk itu, situasi dan
wondisi sosial, budaya, ideologi keagamaan, bahkan terkadang
mazhab sesuatu masyarakat dapat menghiasi dan mempengaruhi
serakan dakwah Islam di dalamnya.

Mesjid Raya Lama Sipirok merupakan salah satu contoh
kasus yang menjadi perhatian peneliti dalam hal ini. Mesjid ini

sianggap mesjid tertua dan kebanggaan yang dimiliki umat Islam



di Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan khususnya, serta umat Islam
seluruh Sumatera Utara umumnya.

Mesjid Raya Lama Sipirok ini terletak di jalan antar lintas
Sumatera sehingga mudah terlihat bagi orang-orang yang melintas
di dekatnya. Sepintas lalu, Mesjid Raya Lama Sipirok menyimpan
banyak rahasia di dalamnya. Seni arsitektur bangunan yang
dimilikinya sangat unik dan langka yang tidak sama dengan
mesjid-mesjid kebanyakan yang dibangun sekarang ini.

Apalagi, Mesjid ini terletak di daerah masyarakat beretnik
Batak sehingga semakin banyak menyimpan rahasia yang perlu
diungkapkan.

Untuk itulah, peneliti ingin mengungkapkan misteri rahasia
vang disimpannya sehingga membuat suatu judul penelitian:
‘Sejarah Mesjid Raya Lama Sipirok dan Kehidupan Sosial
Keagamaan Masyarakatnya’.

B. Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan yang terdapat pada latar belakang
masalah di atas, maka masalah inti penelitian ini adalah bagaimana
mengungkapkan sejarah berdirinya Mesjid Raya Lama Sipirok dan
¥chidupan Sosial Keagamaan Masyarakatnya.

Masalah inti penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

~erikut:



. Bagaimana proses pembangunan pertama sekali Mesjid

Raya Lama Sipirok ?

Siapakah tokoh-tokoh yang memberikan andil yang sangat
besar dalam pembangunan Mesjid tersebut ?

Bagaimana respon masyarakat sekitar setelah terbangunnya

Mesjid Raya Lama Sipirok ini ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian  yang dilakukan ini  bertujuan untuk

mengungkapkan Sejarah Mesjid Raya Lama Sipirok dan

Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakatnya.

1

(8}

Sementara itu, penelitian ini diharapkan berguna dalam hal:

_ Pelestarian nilai-nilai budaya arsitektur Mesjid Raya yang

dibangun dibawah tahun 1950-an.

Peningkatan pada kemakmuran mesjid dengan cara
mengoptimalkan peran mesjid sebagai pusat ibadah,
budaya, sosial, dan pendidikan kepada masyarakat masing-

masing.

. Penemuan kembali mesjid-mesjid yang mempunyai nilai-

nilai situs sejarah dan bentuk arsitektur yang unik di setiap
daerah dan masyarakat yang berbeda yang bernilai seni
tinggi.



4. Mempertahankan keaslian bentuk arsitektur bangunan
utama dan pertama yang didirikan agar menjadi kajian

sejarah di kemudian hari.
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